BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Konsumsi daging ayam meningkat pesat dibandingkan dengan daging sapi,

kambing ataupun babi. Kebutuhan daging ayam lebih tinggi dibanding daging lain
dikarenakan harga daging ayam relatif murah. Daging ayam juga lebih baik dari segi
kesehatan karena hanya mengandung sedikit lemak dan lebih kaya protein bila
dibandingkan dengan daging sapi. Daging ayam mempunyai rasa yang dapat diterima
semua golongan masyarakat dan cukup mudah dilolah menjadi produk olahan yang
bernilai tinggi.

Usaha Rumah Pemotongan Ayam (RPA) di Indonesia telah menjadi sebuah
kegiatan industri yang perkembangannya memberikan kontribusi nyata dalam sektor
ekonomi dari sektor hulu sampai ke sektor hilir. Hal ini dikarenakan produk unggas
yang termasuk ayam, yakni daging ayam harganya relatif murah dan mudah di dapatkan
sehingga dapat dijangkau oleh masyarakat luas (Singgih dan Kariana, 2008).

Guna memenuhi kebutuhan daging yang Aman, Sehat Utuh dan Halal (ASUH)
maka pemotongan harus dilakukan di Rumah Potong Ayam (RPA). Salah satu
persyaratan teknis yang harus dilakukan adalah lokasi rumah potong Ayam tidak

menimbulkan gangguan atau pencemaran lingkungan.

Rumah Pemotongan Ayam (RPA) Kraton yang berlokasi di Pasuruan telah
melakukan proses produksi sejak tahun 2015. Proses produksi di industri tersebut
menghasilkan limbah yang berpotensi mencemari lingkungan sekitarnya. Limbah
tersebut terdiri dari limbah cair dan Padat. Limbah cair tersebut berasal dari proses
pemotongan ayam: tirisan darah, perebusan, pencabutan bulu, pencucian karkas ayam,
pencucian peralatan, dan pembersihan tempat pemotongan ayam. Sedangkan limbah

padat seperti bulu ayam, Tulang dan Bangkai.

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1 Tujuan Umum Praktek Kerja Lapang
a. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan serta menambah pengalaman

mahasiswa mengenai kegiatan yang terdapat diperusahaan secara umum.



b.

Memperoleh keterampilan kerja yang praktis yaitu secara langsung dapat
menjumpai, merumuskan serta memecahkan permasalahan yang berada di
perusahaan.

Melatih mahasiswa agar lebih berfikir kritis terhadap perbedaan yang
dijumpai dilapangan dengan yang diperoleh di perkuliahan.

Meningkatkan pemahaman tentang kegiatan perusahaan agar setelah lulus
siap menghadapi dunia kerja. Dengan demikian mahasiswa diharapkan
mampu untuk mengembangkan keterampilan tertentu yang tidak diperoleh di

kampus.

1.2.2 Tujuan Khusus Praktek Kerja Lapang

a.

e.

Menambah wawasan mahasiswa mengenai proses loading pada industri
Rumah Potong Ayam (RPA).

Menambah wawasan mahasiswa mengenai kegiatan perusahaan atau industri
rumah potong ayam yang meliputi proses penggantungan (hanging),
pemingsanan (stunning), penyembelihan (killing), penirisan darah (bleeding),
pencelupan kedalam air panas (scalding), pencabutan bulu (defeathering),
pengeluaran jeroan (eviscerating), pendinginan karkas (chilling), pemotongan
karkas (parting), proses penyimpanan pada cold storage untuk menjadi bekal
pengalaman untuk bekerja.

Memahami proses pengolahan limbah pada industri Rumah Potong Ayam
(RPA).

Memahami proses pemasaran dan distribusi produk industri rumah potong
ayam (RPA).

Mengenai skala produksi industri RPA Kraton Indonesia.

1.2.3 Manfaat PKL

a.

Mengetahui dan memahami mengenai alur proses produksi di Rumah Potong
Ayam (RPA) Kraton Indonesia.
Mendapatkan pengalaman dan ilmu baru di lingkungan kerja.

Meningkatkan keterampilan bekerja di lingkungan praktek lapang.



1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja

1.3.1 Lokasi
Kegiatan Praktek Kerja Lapang (PKL) dilakukan di RPA Kraton Makmur

Indonesia Abadi yang beralamat di JI. Raya Tambakrejo Sidogiri KM 01, Pohjentrek,

Sungi Wetan, Pasuruan, Jawa Timur.

1.3.2 Jadwal Kerja
Kegiatan PKL ini dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2020 sampai dengan

12 Desember 2020. Standar kerja di RPA Kraton Indonesia yaitu 6 hari dimulai dari
hari Senin, Selasa, Rabu, Kamis dan Sabtu jam kerja yang dilakukan yaitu 8 jam, yaitu
mulai pukul 08.00 sampai dengan 16.00 WIB dengan waktu istirahat 1 jam (pukul 12.00
- 13.00 WIB). Sedangkan jam kerja pada hari Jum’at adalah 7 jam yang dimulai dari
pikil 08.00 sampai dengan 16.00 WIB dengan waktu istirahat 2 jam (pukul 11.00 -13.00
WIB).

1.4 Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan yang digunakan dalam Praktek Kerja Lapang (PKL) yaitu

mengikuti kegiatan dari awal pengenalan lokasi di perusahaan yang meliputi
pengenalan lingkungan di area rumah potong ayam atau adaptasi dengan tenaga kerja
yang ada, dan pemaparan tata tertib yang berlaku di perusahaan.

Praktek ini dilakukan dengan mempraktekkan langsung tentang teknik produksi
di RPA Kraton Indonesia, melakukan diskusi dengan pembimbing lapang dan pihak
pihak yang bersangkutan diluar jam kerja selama pelaksanaan kegiatan, pencatatan data
harian yang diperoleh dari kegiatan selama PKL, mengolah, menghitung, dan
menganalisa serta membandingkan dengan pustaka lainnya dan menyusun menjadi

sebuah laporan PKL.



